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Abstrak
Penelitian pendidikan karakter bukan sebuah penemuan baru, namun bagian dari tujuan sekolah. Penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa di sekolah agar menjadi manusia yang mengerti kebhinekaan semboyan negara Indonesia. Pendidikan berbasis multikultural menurut James A Banks ialah suatu kepercayaan tentang pentingnya budaya dan etnis dalam membentuk gaya hidup. Maka kurikulum merdeka dapat mengimplementasikan pendidikan multikultural di sekolah sebagai pembentuk karakter siswa di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pendidikan multikultural dan pendidikan karakter dalam buku siswa mata pelajaran IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV Sub Tema Membangun Masyarakat yang Beradab. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi. Subjek penelitian yang digunakan adalah buku siswa IPAS Kurikulm Merdeka kelas IV Sub Tema Membangun Masyarakat yang Beradab. Objek penelitian ini adalah Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh bahwa buku siswa IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV mempunyai nilai pendidikan multikultural sebesar 79,9%, sedangkan pendidikan karakter sebesar 64,7%. Cara guru dalam menginternalisasikan nilai multikultural dan karakter untuk menumbuhkan sikap tersebut dengan menjelaskan, memberikan berbagai contoh kepada siswa agar dapat memahami tentang pentingnya pendidikan multikultural dan pendidikan karakter. Faktor yang menjadi kendala guru dalam menginternalisasikan nilai multikultural dan karakter yaitu siswa yang sulit diatur saat jam pembelajaran.
Kata kunci: Buku Siswa, Kurikulum Merdeka, Sub Tema Membangun Masyarakat yang Beradab
PENDAHULUAN
Kondisi keberagaman bangsa Indonesia memiliki dampak positif dan negatif (Afista dkk, 2021: 602). Seperti terjadinya beberapa konflik yaitu bullying, pelecehan seksual, pembunuhan, kemiskinan, kekerasan dan hilangnya rasa kemanusiaan. Di era sekarang khususnya generasi muda semakin berkurangnya jiwa nasionalis mulai dari cara pandang pikiran, mental, sikap, prilaku maupun dari hal pakaian. Dari berbagai permasalahan tersebut, maka pendidikan yang mampu merubah perilaku individualis menjadi perilaku kebhinekaan atau mampu bertoleransi yang diharapkan mampu menyusun strategis dalam menyikapi perbedaan agama, budaya, etnis, ras serta dapat mengatasi permasalahan yang timbul di dalam kehidupan bermasyarakat lainnya (Aska Amalia Bachrudin dan Kasriman, 2022: 4505-4516). Pendidikan bertujuan membentuk sikap dan perilaku menuju manusia yang beradab. Sistem pendidikan yang hanya menekankan pada transfer of knowledge, menjadikan pendidikan tidak lagi bermakna dan memberikan efek positif bagi peserta didik. Pendidikan kurang menyentuh sisi humanisme yang pada akhirnya mengembangkan sikap pluralisme sebagai fondasi pemikiran multikulturalisme (Suradi, 2018: 25-43).
Pendidikan dalam wawasan multikultural James A. Bank ( Abu Kholis, 2022: 1-12) adalah konsep, ide atau falsafah, rangkaian kepercayaan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan- kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. James A Banks, sebagai pendidik untuk people of color. Artinya pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (sunnatullah), kemudian menyikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleransi dan semangat egaliter (Sielvyana, 2021: 9241-9246). James A Banks juga berpendapat bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan, tentang menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun negara (Atin Supriatin, 2017: 16).
Mengimplementasikan pendidikan multikultural di sekolah tidak harus menjadi mata pelajaran khusus dan masuk pada kurikulum formal. Dengan adanya pendidikan berbasis multikultural maka dapat dikaitkan dengan penanaman nilai- nilai karakter kepada siswa sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Atin Supriatin dan Aida Rahmi Nasution, 2017: 1-13).
Berdasarkan uraian, serta kajian teori dari Ki Hajar Dewantara, Thomas Lickona dan James A Banks yang sudah dijelaskan diatas maka peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian menggunakan judul “Pembentukan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dan Pendidikan Karakter pada Buku Siswa Mata Pelajaran IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV SD Negeri Kretek 01”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kurikulum merdeka pada pendidikan multikultural dan pendidikan karakter di kelas IV SD Negeri Kretek 01 dan untuk mengetahui isi dari buku siswa kurikulum merdeka tentang pendidikan multikultural dan pendidikan karakter kelas IV SD Negeri Kretek 01. Adapun manfaat penelitian yaitu manfaat akademik, penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan dalam bidang analisis pendidikan multikultural dan pendidikan karakter dalam buku siswa kurikulum merdeka kelas IV SD Negeri Kretek 01 dan manfaaat praktis bagi peneliti, hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan yang lebih kongkrit apabila nantinya penulis bergerak dalam dunia pendidikan, khususnya dalam analisis pendidikan multikultural dan pendidikan karakter dalam buku siswa kurikulum merdeka.
LANDASAN TEORI
1. PENGERTIAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
Pendidikan multikultural secara etimologi terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan kultural. Pendidikan secara sederhana dan umum, bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan pontensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Multikultural diartikan sebagai keragaman kebudayaan, aneka kesopanan. Sedangkan secara terminologi, pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan. Istilah “pendidikan multikultural” dapat digunakan baik pada tingkat deskriptif dan normatif, yang menggambarkan isu-isu dan permasalahan pendidikan yang berkaitan dengan masyarakat multikultural (Supriatin, dkk, 2017: 1-13).
Pendidikan berbasis multikultural dilandasi oleh pandangan multikulturalisme, yaitu pandangan yang menyatakan bahwa setiap individu atau kelompok dalam suatu masyarakat harus tetap menghormati keragaman kultural. Pendidikan berbasis multikultural adalah proses transmisi nilai, pengetahuan, sikap dan perilaku yang diarahkan kepada individu atau kelompok dalam suatu masyarakat, agar tetap menghormati keragaman kultural yang bersumber dari perbedaan etnik, agama, budaya, dan wilayah, dan pada saat yang sama mendukung kebijakan yang disepakati bersama (Isparwoto, 2016: 34-43).
Salah satu tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural adalah untuk membantu peserta didik agar memperoleh pengetahuan, dan menghargai orang lain yang berbeda suku, budaya dan nilai kepribadian. Lewat penanaman semangat multikultural di sekolah-sekolah, akan menjadi medium pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk menerima perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan di antara sesama dan mau hidup bersama secara damai. Agar proses ini berjalan sesuai harapan, maka seyogyanya kita mau menerima jika pendidikan multikultural disosialisasikan dan didiseminasikan melalui lembaga pendidikan, serta, jika mungkin, ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di berbagai jenjang baik di lembaga pendidikan pemerintah maupun swasta (Amin, 2018: 24-34).
Pada tahap pelaksanaan pendidikan multikultural Banks menjelaskan lima dimensi yang harus ada yaitu, Pertama, adanya integrasi pendidikan dalam kurikulum (content integration) yang di dalamnya melibatkan keragaman dalam satu kultur pendidikan yang tujuan utamanya adalah menghapus prasangka. Kedua, konstruksi ilmu pengetahuan (knowledge construction) yang mewujudkan dengan mengetahui dan memahami secara komprehensif keragaman yang ada. Ketiga, pengurangan prasangka (prejudice reducation) yang lahir dari interaksi antar keragaman dalam kultur pendidikian. Keempat, pedagodik kesetaraan manusia (equity pedagogy) yang memberikan ruang dan kesempatan yang sama kepada setiap elemen yang sama. Kelima, pemberdayaan kebudayaan sekolah (empowering school culture). Hal yang lima ini adalah tujuan dari pendidikan multikultural yaitu agar sekolah menjadi elemen pengentas sosial (transformasi sosial dari struktur masyarakat yang timpang kepada struktur yang berkeadilan (Supriatin, 2017: 6).
Banks mengemukakan terdapat empat pendekatan dalam mengintegrasikan pendidikan multikultural ke dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dan dianggap relevan untuk di implementasikan pada sekolah di Indonesia yaitu: pertama, pendekatan kontribusi (The Contributions Approach), Level ini yang paling sering dilakukan dan paling luas dipakai dalam fase pertama dari gerakan kebangkitan etnis. Ciri pendekatan kontribusi ini adalah dengan memasukkan pahlawan- pahlawan dari suku bangsa/etnis dan benda-benda budaya kedalam mata pelajaran yang sesuai, hal inilah yang sampai saat ini dilakukan di Indonesia. Kedua, pendekatan aditif (Additive Approach), pada tahap ini dilakukan penambahan materi, konsep, tema, dan perspektif terhadap kurikulum tanpa mengubah struktur, tujuan dan karakteristik dasarnya. Pendekatan aditif ini sering dilengkapi dengan penambahan buku, modul, atau bidang bahasan terhadap kurikulum tanpa mengubahnya secara substansif. Ketiga, pendekatan transformsi (the transformation approach), pendekatan transformasi berbeda secara mendasar dengan pendekatan kotribusi dan aditif. Pada pendekatan transformasi mengubah asumsi dari kurikulum dan menumbuhkan kompetensi siswa dalam melihat konsep, isu, tema, dan problem dari beberapa perspektif dan sudut pandang etnis. Keempat, pendekatan aksi sosial (the sosial action approach), mencakup semua elemen dari pendekatan transformasi, tetapi menambah komponen yang mempersyaratkan siswa membuat aksi yang berkaitan dengan konsep, isu atau masalah yang dipelajari dalam unit (Supriatin, 2017: 8).
2. Pendidikan
Karakter dalam Pandangan Thomas Lickona dan Ki Hadjar Dewantara
Terminologi pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900- an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and Responsibility. Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Secara terminologis, makna karakter sebagaimana dikemukakan oleh Thomas Lickona: A reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way.” Selanjutnya dia menambahkan, “Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior”. Menurut Thomas Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills) (Dalmeri, 2014: 269-288).
Penelitian Dalmeri, yang berjudul Pendidikan untuk pengembangan karakter (telaah terhadap gagasan Thomas Lickona dalam Educating for Character) yang disimpulkan bahwa seluruh elemen masyarakat, bangsa, serta negara sampai dengan semua pihak yang teribat dalam proses pendidikan khususnya bagi institusi pendidikan seperti pendidik, kepala sekolah, dan lain sebagainya juga mengemban amanah atau tugas yang juga lumayan berat yakni turut serta bertanggung jawab atas tumbuh kembangnya dorongan moral guna bisa memahami (Knowing), mencintai (Loving), dan melaksanakan (Implementing) nilai- nilai etika inti (Core Ethical Value) dalam kehidupan pribadi dan masyarakat secara keseluruhan secara keseluruhan untuk membangun keberadaban bangsa yang bermartabat. Thomas Lickona juga menerangkan bahwasannya apabila sekolah sebagai institusi pendidikan sudah mengambil langkah yang cukup jauh dengan melibatkan orang tua, maka sekolah tersebut selangkah lebih maju dari sekolah sekolah yang masih belum melibatkan orang tuanya. Keterlibatan orang tua adalah indikator utama keberhasilan sekolah. Ketika sekolah dan keluarga berkerjasama dalam memperbaiki moral anak, maka pendidikan karakter akan bisa tercapai (Dalmeri, 2016: 286).
Ki Hadjar Dewantara membedakan antara sistem pengajaran dan pendidikan. Pengajaran bersifat memerdekan manusia dari aspek hidup lahiriyah (kemiskinan dan kebodohan) sedangkan pendidikan lebih memerdekakan manusia dari aspek batin. Dengan demikian menurut Ki Hadjar Dewantara tujuan pendidikan sebenarnya bukan hanya semata penguasaan kognitif atau keterampilan saja karena keduanya hanya sebagai alat saja, tetapi tujuan pendidikan adalah bertumpunya pada anak itu sendiri yang dapat berkembang mencapai sempurnanya hidup manusia, sehingga bisa memenuhi segala bentuk keperluan hidup lahir batin. Dalam istilah Ki Hadjar Dewantara, inilah yang disebut metode Among, yaitu metode pengajaran yang berdasarkan pada Asah, Asih, dan Asuh yang bersendikan pada kodrat alam dan kemerdekaan, dimana metode ini dilaksanakan dengan semboyan Tutwuri Handayani (mengikuti dari belakang dan memberi pengaruh) dan dilaksanakan dalam Tri Sentra Pendidikan yaitu alam keluarga, alam paguron dan alam pergerakan pemuda (Zulfiati, 2018: 312). Dengan demikian Ki Hadjar Dewantara berpandangan bahwa melalui pendidikan akan terbentuk kader yang berpikir, berperasaan merdeka serta percaya diri, yang bernafaskan, gaya dan khas kebudayaan. Selama ini memang sudah banyak metode, strategi, model, sistem dan pendekatan yang dipakai di sekolah yang berasal dari negara barat, dan seolah-olah dunia pendidikan kita sudah terbius oleh berbagai ajaran maupun dogma-dogma dari negara barat tersebut. Sebagian ajaran tersebut memang berhasil, tetapi tidak sedikit yang mengalami kegagalan salah satunya adalah dengan menurunnya karakter bangsa. Hal ini disebabkan karena ajaran atau dogma tersebut tidak sesuai dengan budaya dan kepribadian bangsa Indonesia. Oleh karena itu dari perspektif ini maka perlu dicari model pelaksanaan teori pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kebudayaan Indonesia dan bersifat kontekstual. Sosok beberapa tokoh pendidikan seolah-olah dilupakan, padahal negeri kita memiliki sejumlah tokoh pengajar dan pendidikan yang luar biasa, salah satunya adalah Ki Hadjar Dewantara (Zulfiati, 2018: 313).
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif metode etnografi. Metode yang dimaksud adalah pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan yang intensif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian agar peneliti dapat menggali secara mendalam tentang nilai-nilai multikultural dan karakter melalui pembelajaran IPAS dalam menumbuhkan sikap multikultural dan karakter pada siswa di SD Negeri Kretek 01. Sumber data dalam penelitian Buku Teks Kurikulum Merdeka Kelas IV Sub Tema Membentuk Masyarakat yang Beradab. Prosedur Teknik pengumpulan data dan instrumen pengumpulan data penelitian ini melalui beberapa cara studi di lapangan. Berdasarkan dari jenis penelitian yang digunakan dan beberapa sumber data yang ada, maka jenis data yang akan diperoleh peneliti antara lain adalah : observasi, wawancara dan dokumentasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Kesesuaian isi Buku Teks Kurikulum Merdeka Kelas IV Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan april menunjukan bahwa SD Negeri Kretek 01 telah menggunakan kurikulum yang sesuai dengan tingkatan kelasnya yaitu Kurikulum Merdeka untuk kelas 1 dan IV. Kemudian bahan ajar yang digunakan kelas IV adalah bahan ajar berupa buku teks yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Merdeka. Hasil temuan Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Teks Siswa Kurikulum Merdeka Kelas IV Semester II Bab 8 dengan Tema Membangun Masyarakat yang Beradab.
Tabel 1. Hasil Temuan Nilai Pendidikan Karakter Buku Teks Siswa Kelas IV Semester II Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab
	No
	Nilai Karakter
	Subtema

	
	
	1
	2
	3

	1
	Religius
	
	X
	X

	2
	Jujur
	
	X
	

	3
	Toleransi
	
	
	

	4
	Disiplin
	
	
	

	5
	Kerja keras
	
	X
	

	6
	Kreatif
	X
	
	X

	7
	Mandiri
	
	
	

	8
	Demokratis
	
	
	X

	9
	Rasa ingin tahu
	X
	X
	

	10
	Semangat kebangsaan
	
	
	

	11
	Cinta tanah air
	
	X
	X

	12
	Menghargai prestasi
	X
	X
	

	13
	Bersahabat atau komunikatif
	X
	X
	

	14
	Cinta damai
	
	
	X

	15
	Gemar membaca
	X
	
	

	16
	Peduli lingkungan
	
	
	

	17
	Peduli sosial
	
	
	X

	18
	Tanggung jawab
	X
	
	


Sumber: Data Penelitian, 2023
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Gambar 1. Presentase Hasil Nilai Pendidikan Karakter Religius – Tanggung  Jawab, Sumber: Data Penelitian, 2023
Presentase hasil temuan nilai karakter pada buku teks untuk 18 karakter yaitu nilai karakter religius sampai dengan nilai karakter tanggung jawab menunjukan hasil temuan dengan data presentase nilai karakter religus sebanyak 33,3%, karakter jujur sebanyak 66,6%, karakter toleransi sebanyak 100%, karakter disiplin sebanyak 100%, karakter kerja keras sebanyak 66,6%, karakter kreatif sebanyak 33,3%, karakter mandiri sebanyak 100%, karakter demokratis sebanyak 66,6%, karakter rasa ingin tahu sebanyak 33,3%, karakter semangat kebangsaan sebanyak 100%, karakter cinta tanah air sebanyak 33,3%, karakter menghargai prestasi sebanyak 33,3%, karakter bersahabat/komunikatif sebanyak 33,3%, karakter cinta damai sebanyak 66,6%, karakter gemar membaca sebanyak 66,6%, karakter peduli lingkungan sebanyak 100%, karakter peduli sosial sebanyak 66,6%, dan karakter tanggung jawab sebanyak 66,6%.
Berdasarkan hasil analisis nilai pendidikan karakter yang terdapat pada buku teks IPAS Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab siswa kelas IV semester II nilai karakter yang paling banyak ditemukan adalah nilai karakter toleransi, karakter disiplin, karakter mandiri, karakter semangat kebangsaan, karakter peduli lingkungan. Nilai karakter yang paling sedikit ditemukan pada buku teks IPAS Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab siswa kelas IV semester II adalah nilai karakter religius, karakter kreatif, karakter rasa ingin tahu, karakter cinta tanah air, karakter menghargai prestasi, karakter bersahabat/komunikatif.
Nilai karakter ini jarang sekali ditemukan baik dalam indikator yang dimilikinya maupun dalam subtema yang terkandung pada buku teks selama tiga kali pertemuan. Hal ini disebabkan sedikitnya temuan nilai karakter religius, karakter kreatif, karakter rasa ingin tahu, karakter cinta tanah air, karakter menghargai prestasi, karakter bersahabat/komunikatif pada buku teks, maka guru harus lebih banyak menyalurkan nilai karakter religius, karakter kreatif, karakter rasa ingin tahu, karakter cinta tanah air, karakter menghargai prestasi, karakter bersahabat/komunikatif kepada siswa karena sedikit sekali kandungan yang terdapat dalam buku teks.
b. Kesesuaian isi Buku Teks Kurikulum Merdeka Kelas IV Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab dengan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural.

Berdasarkan hasil analisis observasi dan wawancara kepada para subjek penelitian ini, ditemukan informasi terkait konsep atau metode penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural menurut James A Banks yang terdapat dalam Buku Teks IPAS.
Pertama, konsep pendidikan multikultural didasarkan pada nilai dasar yang berupa simpati, toleransi, dan solidaritas sosial. Upaya dari pendidikan multikultural yaitu pemahaman akan adanya perbedaan serta bagaimana dalam menyikapi sebuah perbedaan dengan baik hingga perbedaan tersebut dapat diterima. Kedua, dalam mewujudkan upaya dari konsep pendidikan multikultural, maka dibutuhkan beberapa metode. Tujuan dari metode itu sendiri yaitu salah satunya agar dapat mewujudkan konsep atau rencana yang telah disusun guna tercapainya sebuah tujuan. Ketiga, dampak dari adanya penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPAS Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab yaitu terciptanya kondisi dan suasana sekolah yang harmonis, demokratis, humanis dan terciptanya kehidupan yang rukun damai dan tentram antar siswa siswa, baik antar guru ataupun siswa dengan anggota sekolahan yang lainnya.
Hasil temuan Nilai Pendidikan Multikultural pada Buku Teks Siswa Kurikulum Merdeka Kelas IV Semester II Bab 8 dengan Tema Membangun Masyarakat yang Beradab.
Tabel 2. Hasil Temuan Pendidikan Multikultural pada Buku Teks Siswa Kurikulum Merdeka Kelas IV Semester II Bab 8 dengan Tema Membangun Masyarakat yang Beradab
	No
	Nilai Multikultural
	Subtema

	
	
	1
	2
	3

	1
	Menghormati/menghargai
	
	
	X

	2
	Toleransi
	
	
	

	3
	Persatuan
	
	
	

	4
	Kerjasama
	
	
	X

	5
	Demokrasi
	
	
	X


Sumber: Data Penelitian, 2023
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Gambar 2. Presentase Hasil Nilai Multikultural Menghormati/menghargai – Demokrasi, 
Sumber: Data Penelitian, 2023
Presentase hasil temuan nilai karakter pada buku teks untuk 5 nilai multikultural yaitu nilai multikultural menghormati/menghargai sampai dengan nilai multikultural demokrasi menunjukan hasil temuan dengan data presentase nilai multikultural menghormati/menghargai sebanyak 66,6%, multikultural toleransi sebanyak 100%, multikultural persatuan sebanyak 100%, multikultural kerjasama sebanyak 66,6%, multikultural demokrasi sebanyak 66,6%.
Berdasarkan hasil analisis nilai pendidikan multikultural yang terdapat pada buku teks IPAS Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab siswa kelas IV semester II nilai multikultural yang paling banyak ditemukan adalah nilai multikultural toleransi dan multikultural persatuan, diperkuat dengan hasil observasi, penelitian dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dan juga sudah dipaparkan pada paragraf sebelumnya. Nilai multikultural yang paling sedikit ditemukan pada buku teks IPAS Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab siswa kelas IV semester II adalah nilai multikultural menghormati/menghargai, multikultural kerjasama, multikultural demokrasi. Nilai multikultural ini jarang sekali ditemukan baik dalam indikator yang dimilikinya maupun dalam subtema yang terkandung pada buku teks selama tiga kali pertemuan. Hal ini disebabkan sedikitnya temuan nilai multikultural menghormati/menghargai, multikultural kerjasama, multikultural demokrasi pada buku teks, maka guru harus lebih banyak menyalurkan nilai multikultural menghormati/menghargai, multikultural kerjasama, multikultural demokrasi kepada siswa karena sedikit sekali kandungan yang terdapat dalam buku teks.
Pembahasan
a. Kesesuaian Isi Buku Teks IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab dengan Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Buku teks pelajaran, selain berfungsi dalam menyampaikan pengetahuan, juga mengandung aspek pendidikan dan peran asuhan, salah satunya menstranfer dan membentuk sistem nilai yang diinginkan. Dengan kata lain, buku teks pendidikan juga berfungsi menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter yang telah tercantum dalam kurikulum yang berlaku. Buku teks juga sebagai pelajaran sebagai representasi dari kurikulum, artefak budaya, dan produk komersial. Buku teks pelajaran dikatakan sebagai artefak budaya karena di dalamnya mengandung nilai-nilai dan normanorma sosial tertentu. Hal ini semakin menguatkan bahwa buku teks pelajaran harus mengandung nilai pendidikan karakter yang tertuang dalam kurikulum.
Analisis kesesuaian isi buku teks IPAS kurikulum merdeka kelas IV Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab dilakukan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang telah dirumuskan. Di dalam buku teks IPAS nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya antara lain religius (bersyukur atas segala ciptaan Tuhan YME), jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan ,peduli sosial, dan tanggung jawab. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan karakter ialah budi pekerti atau watak yaitu bulatnya jiwa manusia, yang dalam bahasa asing disebut ”character” sebagai jiwa yang berasas hukum kebatinan. Orang yang telah mempunyai kecerdasan budi pekerti senantiasa memikirkan dan merasakan serta memakai ukuran, timbangan dan dasar yang pasti dan tetap. Itulah sebabnya tiap-tiap orang itu dapat dikenal wataknya dengan pasti. Karena watak atau budi pekerti bersifat tetap dan pasti buat satu- satunya manusia sehingga dapat dibedakan orang yang satu dengan yang lain. Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara dapat diukur berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut: pertama, Ing Ngarsa Sung Tuladha artinya seseorang yang berada di depan jika belum menjadi teladan maka belum pantas menyandang gelar pendidik, kedua, Ing Madya Mangun Karso artinya seseorang pendidik jika ditengah-tengah peserta didiknya harus mampu terlibat setiap pelajaran yang dilakukan siswa agar semua bisa mempersatukan semua gerak dan perilaku secara serentak untuk mencapai tujuan bersama, ketiga, Tut Wuri Handayani, artinya pendidik harus sanggup memberi kemerdekaan kepada para peserta didiknya dengan perhatian sepenuhnya untuk memberi petunjuk dan pengarahan. Sedangkan menurut Thomas Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan amana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham , mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Berdasarkan analisis pada Buku Teks IPAS Siswa Kelas IV. Semester II Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada Buku Teks IPAS Siswa Kelas IV Semester II sudah sesuai dengan nilai-nilai karakter menurut KI Hadjar Dewantara dan Thomas Lickona.
b. Kesesuaian Isi Buku Teks IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab dengan Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
Berdasarkan temuan hasil penelitian nilai-nilai multikultural yang terdapat pada peserta didik diantaranya toleransi, sikap menghargai, saling memahami, silaturrahim (keagamaan), nilai budaya, nilai yang bersangkutan dengan ras (suku, agama, etnis). Nilai-nilai multikultural diajarkan kepada peserta didik agar mereka mengetahui adanya perbedaan diantara mereka. Sehingga para peserta didik di SD Negeri Kretek 01 yang berasal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia mereka dapat hidup dengan damai. Perbedaan suku, bahasa, adat dan kebudayaan yang mereka miliki tidak menjadi kendala mereka dalam berinteraksi. James A Banks juga berpendapat bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Salah satu tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural adalah untuk membantu peserta didik agar memperoleh pengetahuan, dan menghsrgsi orsng lsin ysng berbeda suku, budaya dan nilai kepribadian. Melalui penanaman semangat multikultural di sekolah- sekolah, akan menjadi medium pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk menerima perbedaan budaya, agama, ras, etnis, dan kebutuhan di antara sesama dan mau hidup bersama secara damai. Tahap pelaksanaan pendidikan multikultural, menjelaskan lima dimensi yang harus ada yaitu: pertama, adanya integrasi pendidikan  dalam kurikulum (content integration); kedua, kontruksi
ilmu pengetahuan (knowledge
 construction); ketiga, pengurangan prasangka (prejudice reducation); keempat, pedagogik kesetaraan manusia
(equity
pedagogy); kelima, pemberdayaan kebudayaan  sekolah (empowering school culture). Guru mengajarkan nilai-nilai multikultural kepada siswanya agar mereka dapat hidup di masyarakat dengan damai. Dan mereka lebih mencintai Tanah Air Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya. Dengan nilai multikultural yang ada pada siswa mereka bisa berperilaku dan bersikap dengan baik. Mereka berpikir dahulu sebelum melakukan sesuatu hal sehingga tidak merugikan orang lain. Berdasarkan analisis pada Buku Teks IPAS Siswa Kelas IV Semester II Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada pada Buku Teks IPAS Siswa Kelas IV Semester II sudah sesuai dengan nilai-nilai multikultural menurut James A Banks.
PENUTUP

Simpulan
Penelitian yang sudah dilakukan ini, bertujuan untuk mengetahui Pembentukan Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dan Pendidikan Karakter Pada Buku Teks IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV Sub Tema Membangun Masyarakat yang Beradab. Presentase dari 18 karakter dapat dilihat dalam table(berapa) diatas yang ada maka dapat disimpulkan bahwa di dalam Buku IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV Semester II Sub Tema Membangun Masyarakat yang Beradab terdapat nilai – nilai karakter sebanyak 64,7%. Dimana nilai tersebut di ambil dengan cara menjumlahkan semua nilai presentase yang ada kemudian dibagi sejumlah 18 karakter dan dikalikan dengan 100%. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terdapat di buku Teks IPAS Bab 8 Tema Membangun Masyarakat yang Beradab. Dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam Buku IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV Semester II Sub Tema Membangun Masyarakat yang Beradab terdapat nilai – nilai multikultural sebanyak 79,9%. Nilai tersebut didapatkan dengan cara menjumlahkan niai presentase yang ada pada table(berapa) kemudian dibagi dengan 5 nilai multikultural dan dikalikan dengan 100%. Cara guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai multikultural dan nilai-nilai karakter untuk menumbuhkan sikap multikultural dan karakter pada siswa di kelas yaitu 1) Menjelaskannya, memberikan berbagai contoh kepada siswa agar para siswa memahami tentang pentingnya nilai multikultural dan nilai-nilai karakter.
2) Faktor yang menjadi kendala guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan multikultural dan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPAS yaitu adanya istilah baru yang belum dimengerti oleh siswa tentang pendidikan multikultural. Dan siswa juga susah diatur saat jam pelajaran dalam membentuk karakter pada siswa. sehingga solusi untuk kendala tersebut guru memberikan penjelasan tentang istilah baru tersebut dan memberikan pengertian tentang pendidikan multikultural sehingga siswa menjadi paham dan dapat mencintai tanah air Indonesia yang memiliki beragam kebudayaan, dan guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang pentingnya nilai-nilai karakter yang dapat diterapkan sehari-hari.
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